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ABSTRAK 

 

Prostitusi dalam kehidupan masyarakat Indonesia bukan hal yang asing terdengar dan 

dibahas, karena di Indonesia sendiri prostitusi tidak lepas dalam sejarah kehidupan 

sosial masyarakat Indonesia, hal ini tergambar dari banyaknya Lokalisasi yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Salah satu fenomena keberadaan tempat 

lokalisasi yang menarik untuk di teliti lebih dalam adalah lokalisasi yang ada di Desa 

Semawot, Kecamatan Sukosewu, Kabupaten Bojonegoro, yang sampai saat ini masih 

eksis dan bertahan di tempat tersebut tanpa adanya konflik sosial yang besar seperti 

penolakan yang dilakukan oleh warga seperti yang terjadi di tempat lain. Penelitian 

ini menyajikan data terkait strategi adaptasi yang dilakukan pengelola lokalisasi atau 

tempat prostitusi serta warga yang ada di Desa Semawot, Kecamatan Sukosewu, 

Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kualitatif yaitu menggunakan metode observasi (pengamatan) dan wawancara yang 

dilakukan dilapangan oleh peneliti. Berdasarkan hasil tersebut, data-data yang 

diperoleh selanjutnya diolah menggunakan triangulasi data, yang secara umum 

diperoleh 3 cara manajemen konflik yang dilakukan kedua belah pihak yaitu: 

Mengikuti aturan adat atau norma yang berlaku di masyarakat, Sumbangsih yang 

diberikan pada masyarakat Menjadi anggota dari kelompok (warga Desa Semawot). 

 

Kata Kunci: Lokalisasi, Konflik, Strategi Adaptasi. 

 



vi 

 

ABSTRACT 

 

Prostitution in the life of Indonesian people is not a strange thing to hear and discuss, 

because in Indonesia itself prostitution is not separated in the history of the social life 

of the Indonesian people, this is reflected in the many Localizations that are spread 

throughout Indonesia. One of the phenomena of localization site which is interesting 

to be examined more deeply is the localization in Semawot Village, Sukosewu 

District, Bojonegoro Regency, which until now still exists and survives in that place 

without any major social conflicts such as the rejection carried out by residents like 

those happen elsewhere. This research presents data related to adaptive stratregy by 

localization managers or prostitution places and residents in Semawot Village, 

Sukosewu District, Bojonegoro Regency. This research was conducted using 

qualitative methods, namely using the method of observation (observation) and 

interviews conducted in the field by researchers. Based on these results, the data 

obtained are then processed using triangulation of data, which is generally obtained 

by 3 ways of adaptive strategy carried out by both parties, namely: following 

customary rules or norms applicable in the community, contributions made to the 

community Become a member of the group (Semawot Village residents). 

 

Keywords: Localization, Conflict, Adaptive Strategy. 
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